
_________ BAB IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

BABIV
 

KONSEP CASAR PERENCANAAN CAN PERANCANGAN
 

4.1. Konsep Perencanaan 

4.1.1. Lokasi 

Gedung Pusat Desain ini diusulkan untuk diletakkan pada lokasi yang 

sesuai dengan peruntukannya sebagai bangunan kantor dan komersil. Lokasi 

tersebut berada pada jalan Jendral Sudirman dan Faridan M Noto, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada peta dibawah ini. 
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Lokasi pada peta Kodya Yogyakarta
 
Gambar4.1
 

Jalan Jendral Sudirman mempunyai beban kendaraan dari dua arah, 

pertama dan arah timur dan utara yaitu ; jalan Solo dan C. Simanjuntak, kedua 

dan arah barat yaitu ; jalan Diponogoro dan Sangaji. 
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Demikian juga dengan jalan Faridan M Nota yang menerima beban 

kendaraan dari dua arah, pertama dari arah utara yaitu ; jalan Jendral Sudirman 

dan kedua dari arah selatan yaitu ; jalan Suroto, A. Jazuli dan Sunaryo. 

Lokasi
 
Gambar: 4.2
 

4.1.2. Site 

4.1.2.1. Batas Site 

Site berada di sisi Selatan jalan Jendral Sudirman dan di sisi Timur jalan 

Faridan M Noto. Site tersebut merupakan area kosong tidak berkontur yang 

disekitamya merupakan daerah komersil, pendidikan, perkantoran dan 

pemukiman. 
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Gambar: 4.3 
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4.1.2.2. Ukuran Site 

Site yang berada di sisi Selatan jalan Jendral Sudirman dan sisi Timur 

jalan Faridan M Noto mempunyai luas kurang lebih 10.000 M2 atau 1 Ha, dengan 

ukuran 90 M x 95 M. Hal ini mempertimbangkan terhadap luas lantai terpakai 

kurang lebih 15.800 M2 
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Gambar: 4.4
 

4.1.2.3. Kondisi Site 

o Site yang ada sekarang sudah memUiki sistem utilitas kota yang 

memadai, distribusi kendaraan1 pejalan kaki, dan vegetasi. 
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Gambar: 4.5
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4.1.3. Pencapaian, Sirkulasi, dan Parkir 

1. Pencapaian 

Kondisi site yang berada di Kodya Yogyakarta ini mempunyai letak yang 

strategis karena berada didaerah pusat lokasi aktivitas pergerakan ekonomi. 

Sehingga pencapaian ke lokasi site dapat dilakukan dengan mudah oleh 

pengunjung, pemakai, dan pengelola. 

Pencapaian ke lokasi site bagi kendaraan dan pejalan kaki dapat 

dilakukan dari dua arah yaitu dari jalan Jendral Sudirman dan Faridan M Noto. 

Kondisi jalan Jendral Sudirman yang padat dibandingkan dengan jalan Faridan 

M Noto, menjadi pertimbangan terhadap jalur pencapaian kendaraan yang 

masuk dan ke luar dari site. 
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Kondisi jalan Jend Sudirman dan Faridan M Noto. 
Gambar: 4.6 

Melihat kondisi tersebut, maka jalur pencapaian bagi kendaraan ke dalam 

site dari jalan Faridan M Noto dan ke luar site dari jalan Jendral Sudirmari 

sedangkan bagi pejalan kaki tetap dari dua arah. 
i
 

I l 
.1.
 

o. 

I~ 
'to. 

t:'1. 

... ... ~ ..,\::? 
Pejalan kaki 

Kendaraan 
Pejalan kaki 

Pencapaian bagi kendaraan dan pejalan kaki
 
Gambar: 4.7
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2. Sirkulasi 

Sirkulasi disini merupakan konsep mengenai sirkulasi yang ada di luar 

dan di dalam bangunan. Yang termasuk didalam sirkulasi tersebut yaitu : 

entrance, pejalan kaki, sirkulasi kendaraan, dan area parkir. 

Entrance disediakan sebagai pintu masuk dan keluar site dengan 

perbedaan terhadap pejalan kaki yang berupa pedestrian dan untuk kendaraan. 

Entrance masuk bagi kendaraan yaitu dari arah barat atau jalan Faridan M Noto 

dan keluar dari arah utara atau jalan Jendral Sudirman. Sedangken untuk 

pedestri~l1 pejalan kaki dari dua arah yaitu dari arah utara dan ~arJt atau dari 

jalah Jendral Sudirman d~ri F~ridan M Noto. Pedestrian ba~i pejSlcln kaki 

mempuny~i lebar 1 meter dan bBgi kendaraan minimal 5,5 meter den~ari dua 

arah pergerskan. 

Sirkulasi di dalam banguh~n rherupakan sirkulasi kendar~sn yang ada di 
, . . . 

basement, yaitu sirkulasi kendarain barang dan kendaraan pemakai bangunan. 
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Gambar: 4.8
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Gambar: 4.9 
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Sirkulasi kendaraan 
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Gambar : 4.10
 

3. Parkir 

Area parkir kendaraan roda dua dan roda empat untuk pengunjung dan 

pemakai diletakkan pada sisa lahan yang tidak terbangun sampai batas garis 

sempadan jalan. Sedangkan area parkir kendaraan yang ada di basement 

merupakan pemanfaatan bagian basement yang tidak terpakai untuk sistem 

pelayanan yaitu servis (utilitas) dan sirkulasi kendaraan barang, area parkir 

tersebut hanya diperuntukkan bagi pemakai gedung. 

Area parkir 

Bangunan utama 

Area parkir kendaraan di luar bangunan
 
Gambar : 4.11
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Gambar : 4.12 
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4.2. Konsep Perancangan 

4.2.1. Macam Ruang 

Macam ruang yang ada pada bangunan pusat desain disesuaikan 

dengan sifat peruangannya yaitu ruang informatif dan ruang komunikatif, 

ditambah dengan ruang yang bersifat sebagai penunjang. 

Selanjutnya dan sifat peruangan tersebut dapat diperoleh macam ruang 

yang nantinya akan dibutuhkan oleh gedung pusat desain ini, antara lain pada 

tabel berikut ini : 
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4.2.2. Besaran Ruang 

1. Ruang Pamer 

Besaran ruang pada Gedung Pusat Desain ini didasarkan pada standart 

ruang per-orang. 

Menurut Lawson ( 1987 ) dan Neufert standart ruang pamer adalah 

... .• i···.~,.~N[)AR.W 

f 
" 

15M2> . 

·R.parnerletap 

Selanjutnya standart ruang tersebut dikalikan dengan kapasitas yang 

direncanakan. Besarnya kapasitas didasarkan pada asumsi .p.e!T1akai, dimana 

pada kegiatan pameran tersebut dibedakan berdasarkan kegiatan pameran 

tetap dan tidak tetap. Kegiatan parneran tetap didasarkan terhadap besarnya 

kapasitas konsultan dan produsen yang terwadahi. 
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Perkiraan asumsi jumlah konsultan arsitektur yang akan menempati 

gedung ini, dari 64 konsultan yang belum mempunyai kantor yang tetap adalah 

50 %-nya atau 32 konsultan. 

Sedangkan perkiraan asumsi jumlah produsen, terbagi dalam dua unit 

usaha yaitu unit usaha menengah sebanyak 18 perusahaan dan unit usaha kecil 

sebanyak 5.731 usaha dengan 70 sentra industri. 

Perkiraan asumsi jumlah produsen yang akan menempati, dari unit usaha 

menengah diasumsikan 18 perusahaan dan dari unit usaha keeil diasumsikan 1 

unit usaha dari 70 sentra industri yang akan menempati atau sebanyak 70 unit. 

Berdasarkan asumsi kapasitas pemakai tersebut, maka dapat ditentukan 

besarnya ruang pamer keseluruhan dengan perhitungan sebagai berikut. 

L keseluruhan =jurnlah ( konsultan + produsen ) x standart ruang 

L 'k =(32 + 88 ) x 15 M2 

L k =1800 M2 

Luas keseluruhan tersebut belum termasuk kedalam sirkulasi ruang yang 

20 %, sehingga luas ruang pamer model adalah : 

L k + ( L k x 20%)	 =1800 + ( 1800 x 20% )
 

=2160 M2
 

Untuk ruang pamer showroom diperuntukan untuk perusahan menengah' 

18 perusahaan dan 50% dari sentra usaha industri kecH, dengan perhitungan 

berdasarkan kapasitas standart ruang ditambah 20% sirkulasinya. 

Maka perhitungannya adalah : 

R showwroom = (jumlah produsen x standart R ) + ( Sesar R x 20% ) 

=(53 x 16 M2) + ( 848 x 20% ) 

=848 + 169,6 

=848 + 170 

=1018 M2 
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Besaran ruang untuk pameran tidak tetap didasarkan atas perkiraan 

asumsi jumlah peserta yang ikut dalam event pameran yang diadakan. 

Diasumsikan peserta pameran yang ikut dari industri kecil140 unit dan dari pihak 

lain 80 unit. Maka perhitungan besar ruang untuk pameran tidak tetap 

berdasarkan standart ruang dan 20% sirkulasi adalah : 

R. Pamer tidak tetap =(Jumlah unit usaha x standart R) + ( Besar R x 20% ) 

=(200 x 9 MZ) + ( 1800 x 20%) 

= 1800 + 360 

=2160 M2 

2. Kantor Konsultan 

Kantor konsultan yang ada di Yogyakarta berjumlah 80 konsultan dengan 

asumsi yang akan menempati 32 konsultan dengan perincian berdasarkan 

klasifikasi konsultan dan jumlah karyawan sebagai berikut : 

a. Ruang Studio 

Kapasitas ruang ini, jumlah draftman 2 kali jumlah arsitek dan jumlah 

meja komputer 40 % dari jumlah draftman. Jadi kegiatan yang akan diwadahi 

adalah: 

Kal~ifik.s.i'::K.qn~u"-n .. D~ftnl,-n 
·32 

Berdasarkan besaran ruang satu meja gambar, kursi dan lemari kecil, 

mempunyai luasan 2 M2. Dan besaran ruang satu komputer beserta kursi 

mempunyai luasan 1.5 M2. Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut ruangan 

yang dibutuhkan oleh studio adalah : 
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R Studio A ( draftman )	 ( 2 M2 X 8 ) + ( 16 M2 x 20% ) 

16 + 3.2 (3) 

19 M2 

R studio B ( Komputer )	 (1.5 M2 x 4 ) + ( 6 M2 X 20% ) 

6 + 1,2 ( 1) 

7 M2 

Melihat jumlah karyawan dan arsitek dalam satu konsultan mempunyai 

kelipatan dua berdasarkan klasifikasinya maka perhitungan besar ruang studio, 

untuk tiap-tiap klas pada konsultan tersebut adalah : 

Dari tabel perhitungan ruang tersebut maka besaran ruang studio keseluruhan 

pada gedung pusat desain adalah 1184 M2 

b. Ruang Presentasi atau Rapat 

Penentuan besaran ruang rapat diasumsikan berdasarkan jumlah 

peserta rapat. Untuk ruang rapat pada tiap konsultan berdasarkan klasifikasinya, 

maka dapat diperhitungkan dibawah ini, menurut besaran ruang standar Neufert. 
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c. Besaran Ruang Pada Gedung Pusat Desain 

R Pamer ModelCshbWfoom ) 

R. TungglJITarTlu 

(3Ud~t)Q, 

R. Pame@howrooh1(h1odel ) 

R.·Kal'ltbr 
~'Pimpinan 

'-wakil 
-sekretaris 
-.Sag.administrasi 
-Bag. Keuangan 
"'Bag~pernasaran 

;"Bag.umum 

2160 M2 

32·x30, M~!,;;::9E)Q:M~:':::i.'i"'i' 

32x15 M~::;458M~/ 

32 x 3 M2==96 IvF 

•..• eSx45 M~=396QM~::,iii 

16M2 

~.~~ 
20M2 

'101af\l!2 

201M2 
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12M2 

12M2 

12M2 
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4.2.3. Penzoningan Ruang 

Renzoningan ruang pada Gedung Rusat Desain ini berdasarkan urutan 

keglatan dan sifat kegiatannya. 

Rertama zone 1, zone ini merupakan daerah yang langsung berhadapan 

dengan pengunjung maka mempunyai sifat kegiatan yang semi publik. Ruang

ruang yang termasuk kedalam zone 1 tersebut, yaitu : ruang pamer konsultan 

dan produsen serta ruang pameran tidak tetap. 

Ke dua zone 2, zone ini merupakan daerah dimana tidak semua 

pengunjung menjadi klien atau peserta dalam suatu event yang diselenggarakan 

oleh bangunan tersebut, bentuk kegiatan yang demikian mempunyai sifat 
i 
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71 

\I 



_________ BAB IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

kegiatan yang semi privat. Ruang-ruang yang termasuk kedalam zone 2 yaitu : 

ruang seminar, ruang sinema, ruang perpustakaan. ruang presentasi, dan kantor 

pengelola ( ruang humas dan ruang bagian konsultan dan produsen ). 

Ke tiga zone 3, zone ini merupakan daerah yang tidak mempunyai 

hubungan langsung dengan pengunjung atau k1ien dengan kata lain mempunyai 

sifat kegiatan yang privat. Ruang-ruang yang termasuk kedalam zone 3 yaitu : 

ruang kantor, ruang rapat ( konsultan dan produsen ). ruang studio, ruang 

perpustakaan, dan kantor pengelola. 

Ke empat zone 4, zone ini merupakan daerah yang memberikan 

pelayanan bagi pemakai gedung dan pengunjung, sifat kegiatan yang demikian 

disebut serv;se. Akan tetapi didalam kegiatannya ada ruang-ruang tertentu yang 

hanya memberikan pelayanan terhadap pemakai atau k1ien bangunan ini saja, 

ruang-ruang tersebut antara lain; ruang restoran, ruang perpustakaan, ruang 

sholat, dan gudang. Sedangkan ruang pelayanan untuk pemakai dan 

pengunjung adalah ruang informasi, lavatory, dan parkir.. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penzoningan ruang berikut ini. 

ZONE. 1 ZONE.2 ZONE. 3 ZONE.4 
SEMI PUBLIK SEMI PRIVAT PRIVAT SERVISE 

IRPAMER ,.
 

IKONSULTAN1
 

IPRODUSEN I
 

IPRESENTAS! I 
IPERPUSTAKA I· 

ISEMINAR , 

ISINEMA 1 

[K.PENGELOLAI 

IKANTOR I 
IRAPAT I 
IsTUDIO 1 

·IPERPUS I 
IPENGELOLA ,
 

.•. ;•.. :;:~~:.' •.•.. ;. :'......:•.., 

I;~~~~~AN
 

Penzoningan ruang
 
Gambar. 4.13.
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Gambar.4.14.
 

4.2.4. Organis8si Ruang 

Pads Gedung Pusat Desaln ini organisasi ruang berdasarkan akan 

macam kebutuhan ruangnya, hubungan ruangnya serta penzoningannya. 
r 

Dibawah ini merupakan organisasi ruang pada bangunan tersebut. 

Organisasi Ruang Konsultan 

r-----} .~ ~GUDANGI 
ILOBBY~AMER , 1, J 1~ ~
 

IRKANTOR HRRAPAT ·1 ~ IPERPUS I
 

·······························ILAVATORYI 
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Organisasi Ruang Produsen 

: ··IGUDANGI 

_ ~ ~RTf.ThT<JGpJ 
1r--~:.o"""B"""By"""·.··.•• """q-~ ~ ~ 

~"""""'-'II-~"Jl1r()Ft1r1 

Organisasi Ruang Pengelola 

IGUDANGI 
.- • .o.o .......... .o ...... .o ...... .o ••• .o
 . 

RTUNGGU RKJlRYAwAN t-----'1RPIMPINAN 
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R.I<ABAG .... f········ ·ILA"ATORY·' 

Organisasi ruang 
Gambar. 4.15. 
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4.2.5. Konsep Ruang yang Infonnatif dan Komunikatif 

Konsep ruang dalam perencanaan dan perancangan gedung pusat 

desain ini, diharapkan mampu memenuhi tuntutan kriteria-kriteria ruang yang 

informatif dan komunikatif, antara lain: 

1.	 Mempunyai aksebilitas pencapaian yang mudah dan kenikmatan visual 

atau penglihatan yang baik. 

"f:l~~~H 
Tinggi sudut Tinggi benda pamer 
pandang mata 

tJ' -.. - ~ -

Sudut mata thd R. yg ada diatasnya 

DO°n-----Jl 
Ge<a=~~oD 
spiral D. 

tI 

~~'" 
l/~O lit . 

TlOggi Benda pamer 
pada dinding 

onnOJ:n~ 
... ~._~~. LJ 

Arah gerak pencapaiana pada 
eistem peruangan 

Eskalator Ram pejalan kaki Tangga . 

Elevator 

AksebUitas pencapaian dan kenikmatan visual 
Gambar.4.16. 
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2.	 Mempunyai kedekatan atau hubungan peruangan yang sesuai dengan sifat 

kegiatannya. 

Konsultan Pameran 
[ Arsitektur Arsitektur 

Produsen Pameran 
8 Bang Produsen 

-KEGIATAN

HUBUNGAN SECARA
 

LANGSUNG
 

Kegiatan Ie I Pendukung 
PelayananUtama 

-KEGIATAN

0=~-G
 
HUBUNGAN SECARA
 

TIDAK LANGSUNG
 

Mempunyai kedekatan 
Gambar : 4.17 

3.	 Menghasilkan suatu urutan kegiatan yang terarah dan tidak 

membingungkan-
___0 __ ' __,_ •• ___ •• . .. .. 

[pameran I Iprodusen I IPendukung I '------,
I I, 

:t:0IKonsultan I~ I~ Ipengelola 1·~lpeJayanan I: 
I IIPameran I Iprodusen I [PendUkUng I L ___ -' 

Urutan Kegiatan 
, 

Pengelola 

- Cl 
C C c 
a>!9 :::J 
11) oX 
:::J :::J :::J
"Oil) "0o C c 
~ 0 a>
Q.~ Q. 

-f ~amer~n utama 
Urutan kegiatan 

Pelayanan pada bangunan 

Urutan kegiatan 
Gambar: 4.18 
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DODD ~80 0 
DODD 
0 0 ", Pola terpusat 
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4.	 Ruang yang ditampilkan berstfat transparan. 

~ R~ng pamer utama • 
~ 

0" Ruang pamer 
, konsultan atau 

prod~n 

Ruang bersifat transparan 
Gambar : 4.19 

5.	 Pola peruangan disesuaikan dengan arah gerak dan sudut pandang 

pengunjung terhadap ruang keseluruhan, sehingga pola peruangan yang 

dapat mewakilinya merupakan kombinasi antara pola Iinier, terpusat dan 

grid. _. 

Pola peruangan
 
Gambar : 4.20
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Selain itu kriteria ruang informatif dan komunikatif dapat juga mewujudkan 

tata ruang luar serta penampilan visual bangunannya, antara lain dengan : 

1. Arah gerak pencapaian ke bangunan 

4)pencapaia~ pada _, 
bangunan secara 
langsu_ng I memuta~ _! 

l [ 
____ ------ _t ' , 

Pencapaian ke bangunan
 
Gambar: 4.21
 

2. Kejelasan derigan memberikan penekanan perbedaan penampilan bentuk 

bangunan terhadap lingkungan sekitamya. 

Novotef 
YOC 

# ..... 
./A'I I 'I"... 

: EXIM 
---' - r----" - ,...-..

,....... >--..
I I I I 

~ ,...-..
-. 

Kejelasan
 
Gambar : 4.22
 

3. Memperjelas dan mudah dihubungi dengan bentuk transparan dan bukaan 

Tn!nspii-ran dengan 
bahan kaca I bukaan 

y _ .._ ... , ,pada ban

Bukaanpada 
bangunan 

Memperjelas
 
Gambar : 4.23
 

I 
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4.2.6. Konsep Penampilan Bentuk Atraktif 

A. Bentuk 

Penampilan bentuk visual bangunan yang atraktif, merupakan bentuk 

fungsional yang mempunyai nilai plus dengan permainan komposisi bentuk yang 

beragam. Dapat dengan melakukan penambahan dan pengurangan bentuk atau 

denah, permainan terhadap sistem struktur yang terbungkus atau terbuka, 

tekstur, warna, proporsi dan keseimbangan. 

Dengan adanya permainan bentuk ini, maka penampilan bentuk visual 

yang akan diwujudkan merupakan olahan dari bentuk-bentuk dasar yang sudah 

ada dengan melakukan permaianan terhadap komposisi bentuknya yang antara 

lain mempunyai kriteria sebagai berikut : 

proporsi yang mungkin dapat dipakai dengan perbandingan A : 28 : 48 atau 

dengan perbandingan lainnya A: 38 : 5C dan perbandingan luas dasar, 

tengah dan atas. 

A 
AtasA 

\ 

828 38I~ 
A -I 

Tengah. 

c4C I CI __~ 5C I I 
.. 

.luas dasar I 

Proporsi 
Gambar. 4.24. 
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Pengurangan 
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harmoni atau irama dengan pengulangan komposisi bentuknya, tekstur, 

warna, bukaan atau masif, dan rangka, melalui pola struktur gridnya. 

Pola stniktur 
grid . 

BUkaan I masiv 

Pengulangan komposisi 
bentuk 

Rangka 

I . 

Harmoni 
Gambar : 4.25 

perubahan bentuk 

bentuk itu sendiri. 

melalui penambahan atau pengurangan denah dan 

p~nguran~an bentuk 

... • bl'lntllk 5~itilla----....;r,. .omengalaml 
perubahan 

0 ••• v. 

Penambaha~ I\ 

Penambahan bentuk 

.> Denah 

Perubahan bentuk 
Gambar : 4.26 
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Dan pendekatan bangunan tradisional Yogyakarta antara lain melalui 

penampilan komposisi visualnya, yaitu : atap mempunyai bentuk dasar segi tiga, 

denah menggunakan bentuk dasar segi empat yang dapat dikembangkan. 

Penggunaan tiang sebagai pendukung atap, keseimbangan simetris, harmoni 

atau irama dengan pola grid struktur kolom atau tiang, dan berkesan padat atau 

rongga. 

t ; Simetris 
Tampak depan . 

Atap segitiga yang 

I I I 

I I ! 

mengalami perubahan 

I L-~ Harmoni dengan pola grid 

Struktur kolom 
sebagaitiang 

I I 

..> Denah segi empat 
yang mengalami 
perubahan 

Pendekatan bangunan tradisional Yogyakarta
 
Gambar : 4.27
 

B. Struktur 

Sistem struktur yang akan dapat memenuhi bentuk yang diinginkan 

tersebut dapat dengan menggunakan ~stetika sistem struktur. Penampilan ini 

akan dicapai dengan penggunaan struktur portal dan struktur rangka dengan 

memberikan irama dan permainan, selain itu untuk lebih menjaga satu-kesatuan 

di dalam sistem struktur penggunaan basement dapat dipakai untuk bangunan 

tersebut. 

-, Struktur~~r:s:: , 

" 
y rangka 

Struktur per portal ~ 

,Basement , 

Struktur
 
Gambar : 4.28
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C.Bahan 

Penggunaan bahan pada bangunan ini disesuaikan dengan kesan 

atraktif yang ingin dioapai dan pertimbangan terhadap bentuk kegiatannya. 

Bahan bangunan yang digunakan merupakan bahan bangunan yang biasa 

dipakai oleh bangunan komersil dan perkantoran pada umumnya. 

Bahan bangunan tersebut berupa kaca sebagai ungkapan bentuk yang 

transparan, aluminium sebagai kusen pintu dan jendela, rangka pipa besi dan 

dinding batao 

~.. Rangka besi 

Jendela bahan kaca 
dengan kusen 
alumunium 

! II I I !II I r Ii IL-....4 .Dinding bata 

Bahan
 
Gambar : 4.29
 

D. Sistem Utilitas 

Sistem utilitas pada bangunan ini merupakan slstem air berslh dan kotor, 

jaringan listrik, jaringan komunikasi, sistem penghawaan dan pencahayaan. 

Untuk sistem penghawaan dipakai sistem penghawaan buatan, dengan 

mempertimbangkan luas area tertayani. Luas area ruang yang lebih besar 

menggunakan penghawaan sentral sedangkan luas area ruang yang kecil 

menggunakan sistem kontrol pada tiap ruangnya. 

Untuk sistem pencahayaan digunakan sistem pencahayaan buatan, dan 

ditambah dengan sistem· pencahayaan alami hanya pada bangunan yang 

bersifat transparan. 
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